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A. Latar Belakang

Pembangunan dibidang struktur dinegara maju maupun negara berkembang
saat ini saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, yang berlangsung
diberbagai bidang misalnya gedung—gedung, jembatan, tower, jalan raya dan
sebagainya.

Jalan merupakan sarana transportasi utama untuk mencapai suatu tujuan
dari suatu tempat ke tempat lain bagi setiap lalu lintas yang melewatinya. Menurut
Zanius (2012), perkerasan jalan dibagi dalam beberapa jenis, antara lain : Flexible
pavement (Perkerasan lentur), Rigid pavement (Perkerasan kaku), Composite

pavement (Gabungan rigid dan flexible).

Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) merupakan salah satu jenis perkerasan
yang menggunakan semen sebagai bahan pengikatnya, biasa nya digunakan pada
proyek perkerasan jalan yang memiliki kondisi lalu lintas yang cukup padat dan
memiliki distribusi beban yang besar seperti jalan lintas antar provinsi, jembatan
layang (fly over), dan jalan tol. Perbedaan utama antara perkerasan kaku dan
lentur dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1 Perbedaan antara perkerasan kaku dan perkerasan lentur

Perkerasan Kaku Perkerasan Lentur
1 | Bahan Pengikat Semen Aspal
2 | Repetisi Bahan Timbul retak-retak pada | Timbul Rutting (Ilendutan
permukaan pada jalur roda)
3 | Penurunan Tanah Dasar | Bersifat sebagai balok Jalan bergelombang
diatas perletakan (mengikuti tanah dasar)

Perubahan Temperatur Modulus kekakuan tidak | Modulus kekakuan
berubah. berubah

Sumber : Sukirman, S., (1992) dalam Hasibuan (2011)

Permasalahan disektor transportasi merupakan permasalahan yang banyak
terjadi dikota-kota besar terutama negara kita. Bandar Lampung ibu kota provinsi



Lampung secara geografis merupakan gerbang utama pulau sumatera. Banyaknya
transportasi yang melewati kota tersebut tentu sudah tidak perlu diragukan lagi,
terutama saat musim lebaran. Arus kendaraan yang tinggi menyebabkan

kemacetan terjadi dibeberapa ruas-ruas jalan didaerah Bakauheni.

Tabel 1.2 Jumlah kendaraan di kota Bandar Lampung pada tahun 2005-2010

Tahun Mobil Pribadi Motor
2005 40.560 121.682
2006 50.380 150.930
2007 62.583 190.822
2008 74.300 250.065
2009 96.572 327.180
2010 114.236 413.972

(Sumber : BPS kota Bandar Lampung dan Dinas Perhubungan, 2011)

Dari Tabel diatas terlihat peningkatan kendaraan yang begitu cepat,
perilaku masyarakat yang lebih memilih membeli kendaraan pribadi dibandingkan
transportasi umum. Oleh karena itu, perlunya akses jalan yang semakin Kkuat,
kokoh dan tahan terhadap berbagai cuaca. Beton memiliki karakteristik kuat tekan
yang lebih besar dibandingkan dengan kekuatan tariknya, sehingga beton sering
digunakan sebagai bahan pembentuk struktur jalan raya.

Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) yang berbahan utama beton,
menggunakan pelat dengan atau tanpa tulangan yang diletakkan diatas tanah
dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah, beban lalu lintas sebagian besar
dipikul oleh pelat beton.

Tingginya permintaan akan material beton membuat produsen beton juga
berinovasi dalam merancang pencampuran beton siap pakai (readymix), bahwa
normal Kkarakteristik dan kualitas yang dihasilkan tidak seperti beton yang
menggunakan bahan tambahan, beton yang menggunakan bahan tambahan dapat
mengubah sifat beton, sehingga dapat menghasilkan beton dengan sifat yang
diinginkan atau untuk tujuan ekonomis. Bahan tambahan beton dapat berupa
chemical admixtures dan mineral admixtures.

Untuk menghasilkan beton dengan karakteristik tertentu makan dibutuhkan

bahan tambahan (admixture), dimana dalam hal ini bahan tambahan yang akan



digunakan dalam penelitian adalah Plastocrete RT06 dan Sikament NN. Kedua
tipe admixture tersebut termasuk kedalam chemical admixtures, dimana
Plastocrete RT06 adalah admixture beton yang bersifat mengurangi air (water
reducing) dan memperlambat waktu ikat (set retarder) yang sangat efisien dan
ekonomis dengan berbagai macam penggunaan proporsi bahan tambah. (Sesuai
dengan A.S.T.M.C 494-92 Type D) dan Sikament NN adalah cairan
Superplasticizer yang sangat efektif dengan aksi ganda untuk produksi beton yang
mengalir atau bahan untuk mengurangi air beton, untuk membantu menghasilkan
beton dengan kekuatan awal dan kekuatan akhir yang tinggi dan bebas klorin.
(Sesuai dengan A.S.T.M. C 494-92 type F).

Penulis melakukan penelitian terhadap campuran beton yang menggunakan
bahan tambah (admixture) berupa Plastocrete RT06 dan Sikament NN agar dapat
mengetahui kadar yang tepat dalam penggunaan bahan tambahan untuk
memperoleh hasil analisa kuat tekan beton yang bermutu tinggi dengan
menggunakan bahan tambahan (admixture) tersebut sebagai lapisan perkerasan

kaku (rigid pavement)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan masalah
yang akan diteliti untuk tugas akhir ini antara lain :

1. Bagaimana setting time, kelecakan beton (workability) dengan
menggunakan bahan tambah (admixture) berupa plastocrete RT06 dan
sikament NN sebagai bahan tambah dengan proporsi agregat yang sama ?

2. Bagaimana kuat tekan beton mutu tinggi yang dihasilkan dari penambahan

admixture berupa plastocrete RT06 dan sikament NN ?

C. Batasan Masalah
1. Penelitian yang akan dilakukan meliputi analisa kuat tekan beton dengan
benda uji kubus berukuran 15x15x15 cm.
2. Mutu beton rencana vyaitu : K-450 (f'¢ = 37,35 Mpa), dengan

menggunakan variasi persentase penggunaan bahan tambahan (admixture)



Plastocrete RTO6 dan Sikament NN variasi 0,5% dan 1% sebagai
pembanding dengan proporsi agregat yang sama.

3. Sampel kubus yang digunakan sebanyak 9 buah untuk setiap pengujian
adalah 7, 21, dan 28 hari umur beton.

4. Pengujian material agregat halus berupa kadar air, uji saringan (sieve
analysis), kadar lumpur, modulus halus, bahan lolos saringan 200, dan
berat jenis (specific grafity). Sedangkan untuk agregat kasarnya berupa
kadar lumpur, berat jenis (specific grafity), Keausan agregat menggunakan
alat Los Angeles Test.

5. Dalam penelitian ini, bahan tambah (admixtures) baik berupa Plastocrete
RT 06 maupun Sikament NN digunakan secara bersamaan dengan
proporsi/kadar yang sama.

6. Agregat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semen merk Tiga Roda,
Pasir Progo dan Krikil Clereng yang telah lolos uji mesin Los Angeles
Test.

7. Perencanaan mix design yang menggunakan SNI 03-2834-2000 dalam

perhitungannya.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi variasi penggunaan bahan tambah (admixture) untuk
mendapatkan nilai setting time, kelecakan beton segar (workability), dan
kuat tekan beton mutu tinggi sesuai yang direncanakan.

2. Mengidentifikasi karakteristik beton segar, slump beton, setting time, dan
kuat tekan beton dengan menggunakan bahan pastocrete RT06 dan
sikament NN variasi 0%, 0,5% dan 1%.s

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan saran dalam
perencanaan perkerasan jalan mutu tinggi dengan bahan tambah
Plastocrete RT 06 dan Sikament NN.



2. Memberikan informasi mengenai karakteristik beton dalam perencanaan
perkerasan jalan mutu tinggi dengan bahan tambah Plastocrete RT 06 dan
Sikament NN.

3. Dapat dijadikan rujukan dalam studi bahan perkerasan jalan bagi
mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.



